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PENENTUAN NILAI AKHIR

NO Komponen % Ket

1 Keaktifan 15 Kehadiran dan keaktivan di kelas

2 Project base 35
karya multimedia (ppt dan 

rekaman presentasi)

3 Tugas 10 tugas tertulis pra uts

4 Kuis 5 pra uas

5 UTS 15 Nilai murni 

6 UAS 20 Nilai murni 
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JADWAL KEGIATAN PERKULIAHAN

Pertemuan POKOK BAHASAN

1 PENDAHULUAN

2 Hidrokarbon 

3 alkil halida

4 alkohol dan tiol

5 eter, tioeter

6 aldehida dan keton

7 asam karboksilat dan turunan asam karboksilat

8 UTS 

9 amina

10 stereoisomer

11 senyawa aromatis

12 reaksi pada senyawa aromatis

13 Polimer 1

14 Polimer 2

15 lipida

16 UAS



      PENDAHULUAN

Tahun 1850 definisi senyawa organik : 
 senyawa yang berasal dari benda hidup.

  tahun 1900 senyawa organik dapat disintesis di laboratorium → tak ada hubungan dengan benda hidup 

Definisi senyawa organik : senyawa yang mengandung atom karbon (atom C), 
meskipun tidak semua senyawa yang mengandung  atom C  termasuk 
senyawa organic (misal CO2, NaCO3, KCN adalah senyawa anorganik ).

Selain atom C, unsur lain yang umum terdapat dalam senyawa organik : H, O, N dan 
Halogen.

Kimia Organik penting karena,
 Sistem kehidupan terdiri dari air dan senyawa organik

PENDAHULUAN



 Ikatan antara unsur-unsur pada senyawa organik :

 Atom C dengan atom C yang lain atau atom C dengan atom bukan C 

dihubungkan oleh ikatan kovalen. 

   Ikatan kovalen terbentuk bila 2 elektron berpasangan.

   ( 1 elektron milik atom yang satu, elektron milik atom yang lain )







 1 pasang elektron antara 2 atom C membentuk 

ikatan tunggal

 2 pasang elektron antara 2 atom C membentuk 

ikatan rangkap dua

 3 pasang elektron antara 2 atom C membentuk 

ikatan rangkap tiga



SENYAWA HIDROKARBON
Senyawa yang unsurnya terdiri dari C dan H

Senyawa hidrokarbon jenuh :

Senyawa dimana atom C mempunyai bilangan koordinasi maksimum 

Atom C memiliki ikatan 4

Atom C memiliki bilangan koordinasi  4 (maksimum)

Bilangan koordinasi : jumlah gugus / atom yang diikat oleh 1 atom



Senyawa hidrokarbon tidak jenuh

Senyawa dimana atom C mempunyai bilangan koordinasi tidak maksimum

Contoh :

C2H4

Atom C memiliki ikatan 4

Atom C memiliki bilangan koordinasi  3 ( tidak maksimum )

C2H2 H – C  C – H

Atom C memiliki ikatan 4

Atom C memiliki bilangan koordinasi  2 (tidak maksimum )
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